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ABSTRAK

Stroke adalah penyakit gangguan fungsional otak yang terjadi akibat penyumbatan
pembuluh darah arteri. Dampak dari stroke dapat menimbulkan masalah keperawatan
seperti gangguan mobilisasi, klien bedrestdan dapat mengakibatkan ulkus decubitus
Tujuan Adalah Untuk mengetahui Pengaruh edukasi video animasi terhadap tingkat
pengetahuan keluarga pasien stroke tentang pencegahan dekubitus di Puskesmas Baki.

Metode penelitian ini mengunakan Quasi Experiment dengan One grup Pre-Post
Test. Sampel pada penelitian ini yaitu 30 responden. Teknik sampling pada penelitian ini
menggunakan fotal sampling. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Baki pada tanggal 5 —
24 September 2025. Uji analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon
Test.

Bedasarkan hasil uji Wilcoxon menunjukkan hasil P value 0,000 nilai p<0,05 yang
dapat diartikan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh edukasi video
animasi terhadap tingkat pengetahuan keluarga pasien stroke tentang pencegahan dekubitus
di Puskesmas Baki. Kesimpulan terdapat pengaruh edukasi video animasi terhadap tingkat
pengetahuan keluarga pasien stroke tentang pencegahan dekubitus di Puskesmas Baki.

Kata Kunci :Keluarga, Stroke, Tingkat Pengetahuan, Video Animasi
Daftar Pustaka : 65 (2019 - 2024)
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ABSTRACT

Stroke is a neurological condition resulting from arterial occlusion. The
consequences of stroke often include nursing challenges such as impaired mobility,
prolonged immobilization, and the development of pressure ulcer. This study aimed to
evaluate the effectiveness of animated video-based education in enhancing the knowledge
of family members of stroke patients about pressure ulcer prevention at the Baki
Community Health Centre.

The Research employed a quasi-experimental design utilizing a one-group pretest-
posttest approach. The sample comprised 30 participants, selected through total sampling.
The study was conducted at the Baki Community Health Center from September 5 to 24,
2025. The data analysis was performed using the Wilcoxon signed-rank test.

The Wilcoxon test yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating that the null
hypothesis (Ha) cannot be rejected. The study implies that animated video-based education
has a statistically significant effect on the families of stroke patients’ knowledge of pressure
ulcer prevention at the Baki Community Health Centre. In conclusion, the implementation
of animated video educational interventions significantly improved families’ knowledge of
pressure ulcer prevention in this setting.

Keywords: Animated Video, Family, Level of Knowledge, Stroke
References: 65 (2019 - 2024)

2

z'l—.l turnltln Page 7 of 15 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::3618:127183502



7 turnitin

g'r—.| turnitin

Page 8 of 15 - Integrity Submission

PENDAHULUAN

Stroke adalah penyakit gangguan
fungsional otak yang terjadi akibat
penyumbatan pembuluh darah arteri.
Stroke terjadi akibat sumbatan pada
pembuluh darah, terutama arteri di otak.
Stroke atau Cerebro Vascular Accident
(CVA) terjadi akibat penyediaan darah
ke bagian otak terganggu. Hal ini akan
menyebabkan kematian sel otak. Apabila
aliran darah ke otak terhenti maka
oksigen dan glukosa tidak bisa menutrisi
sel-sel otak (Safitri et al., 2022).

Dampak dari stroke dapat
menimbulkan masalah  keperawatan
seperti gangguan mobilisasi, klien
mengalami  gangguan  gerak  dan
memerlukan bantuan bahkan hanya
untuk bergerak sedikit saja pada
penderitanya sehingga klien bedrestdan
dapat mengakibatkan ulkus decubitus
(Kusuma & Agustian, 2023). Tirah
baring merupakan kondisi  ketika
seseorang tidak mampu bergerak secara
bebas karena keadaan yang mengganggu
pergerakan  (aktivitas) (Astuti &
Setiyawan, 2023). Tirah baring dalam
jangka waktu yang lama dapat
mengakibatkan dampak negatif terhadap
tubuh yaitu kerusakan integritas kulit
atau luka tekan atau dikenal dengan
dekubitus (Lorencs & Hasibuan, 2025)..
Luka tekan merupakan salah satu
dampak yang terbesar pada tirah baring
(Mufidah & Hartutik, 2024).

Menurut data World Health
Organization (WHO, 2021) Prevalensi
stroke adalah 13,7 juta pasien stroke baru
per tahun, dan sekitar 5,5 juta orang
meninggal karena stroke (Medscape,
2021). Data pada Laporan Provinsi Jawa
Tengah  Riskesdas  tahun 2018
berdasarkan kelompok usia, stroke lebih
banyak terjadi pada individu yang
berusia > 75 tahun sebanyak 5,34%.
Berdasarkan jenis kelamin, perempuan
lebih tinggi sebesar 1,19% dibandingkan
pada  laki-laki sebesar 1,17%.
Berdasarkan pendidikan, didapatkan
individu tidak atau belum pernah sekolah
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menempati urutan pertama dengan
prevalensi 2,95% dan diikuti pada
individu yang tidak tamat Sekolah Dasar
(SD) sebanyak 1,97%. Berdasarkan
pekerjaan, individu yang tidak bekerja
menempati posisi prevalensi stroke
tertinggi yakni sebesar 2,84%. Sragen
menempati posisi ke-14 pada proporsi
kontrol stroke ke fasilitas pelayanan
kesehetan pada penduduk umur >15
tahun, yaitu sebesar 41,17% penderita
rutin melakukan pemeriksaan ulang
stroke (RISKESDAS, 2018).

Stroke yang tidak tertangani
dengan baik akan menyebabkan berbagai
komplikasi dan gejala sisa. Komplikasi
dari stroke umumnya menyebabkan
terjadinya disabilitas dan imobilitas.
Kondisi disabilitas yang mengakibatkan
pasien mengalami gangguan mobilitas
fisik akan berisiko mengalami luka tekan
(Pressure Injury). (Komariah et al.,
2022)

Dekubitus merupakan masalah
yang sangat serius terutama bagi pasien
yang harus dirawat lama di rumah sakit
dengan keterbatasan aktifitas. Pasien
tirah baring biasanya dirawat selama
beberapa hari atau minggu. Lamanya hari
perawatan serta kondisi penyakit akan
mengancam  terjadinya  dekubitus.
Pentingnya peran keluarga terhadap
perawatan decubitus, karena keluarga
mempunyai tugas dalam pemeliharaan
kesehatan pada anggota keluarga (Jano et
al., 2022).

Menurut World Health
Organization (WHO) (2018) prevalensi
dekubitus di dunia, 21% atau sekitar 8,50
juta kasus. Prevalensi luka dekubitus
bervariasi 5- 11% terjadi tatanan
perawatan (acute care), 15-25% dalam
perawatan jangka panjang dan 7-12%
dalam perawatan di rumah. Prevalensi
dekubitus di study International seluruh
dunia mencapai 63.6% (Apriani et al.,
2023). Indonesia mencapai 33,3%
terbilang masih tinggi dibandingkan di
ASEAN yang hanya berkisar 2,1-31,3%.
Berdasarkan Sensus Kependudukan dan
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Demografi Indonesia (SKDI) tahun 2016
sebanyak 1 juta setiap tahun dengan
prevalensi 6,1 per 1000 penduduk. Hasil
terjadinya dekubitus secara umum
dilaporkan bahwa 5-11% terjadi pada
perawatan acut care, 15-25%
diperawatan jangka panjang dan 7-12%
ditatanan perawatan homecare.
Kerusakan integritas kulit pada pasien
yang terkena dekubitus mengakibatkan
terjadinya infeksi (Apriani et al., 2023).
Data penderita dekubitus di rumah sakit
Jawa Tengah tercatat sebanyak 9.413
(30%) (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Tengah, 2021).

Peran keluarga adalah setiap
anggota keluarga juga dapat berfungsi
dengan baik sesuai posisi atau status,
posisi indvidu dalam masyarakat,
individu dalam masyarakat misalnya
status sebagai istri / suami atau anak
(Santika, 2020). Peran keluarga antara
lains ebagai motivator, keluarga sebagai
penggerak tingkah laku atau dukungan ke
arah suatu tujuan dengan didasari adanya
suatu kebutuhan anggota keluarga yang
sakit sangat membutuhkan dukungan
dari keluarga. Keluarga sebagai edukator
yaitu upaya keluarga dalam memberikan
pendidikan kepada anggota keluarga
yang sakit. Keluarga sebagai fasilitator
yaitu Sarana yang dibutuhkan keluarga
yang sakit dalam memenuhi kebutuhan

untuk mencapai keberhasilan
pelaksanaan perawatan anggota
keluarga.  Keluarga pasien tidak

mengetahui bagaimana cara merawat
pencegahan decubitus pada pasien stroke
diantaranya hygine dan perawatan kulit,
pengaturan posisi  digunakan untuk
mengurangi tekanan dan gaya gesek pada

kulit, maka dalam keluarga yang
memiliki pasien stroke diperlukan
pengetahuan tentang pencegahan

dekubitus (Purnamasari & Murti, 2022).

Program kesehatan harus Iebih
berfokus pada perubahan perilaku
(promotif dan preventif). Pendidikan
kesehatan akan mempengaruhi perilaku
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dalam  jangka  menengah. Sikap
kesehatan individu dipengaruhi oleh
pendidikan kesehatan (Rufiatin, 2023).
Pendidikan kesehatan yaitu bentuk
kegiatan memberikan informasi tentang

kesehatan  kepada  individu  dan
masyarakat.  Setelah  mendapatkan
pendidikan  kesehatan  diharapkan
individu dan  masyarakat  dapat

memperoleh informasi tentang kesehatan
yang baik. Pengetahuan yang baik akan
membentuk sikap yang dapat diamati
sebagai contoh oleh orang lain (Hasanah,
2019).

Hasil studi pendahuluan pada
tanggal 27 Maret 2025 pada 5 keluraga
pasien berdasarkan hasil wawancara
pada keluarga mengatakan bahwa kurang
paham dengan proses terjadinya luka
decubitus pada pasien stroke, responden
mengatakan lama merawat pasien stroke
1 — 3 Tahun, responden mengatakan
selama proses penyembuhan sering
muncul ruam atau kemerahan pada area
punggung dan pantat.

METODELOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan desain
Quasi Experiment dengan One grup Pre-
Post Test. Besar jumlah sampel pada
penelitian ini berdasarkan ketentuan
yang telah ditetapkan peneliti sebanyak
30 responden. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
total sampling Adapun Kkriteria sampel
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Kriteria Inklusi : Semua pasien
stroke yang mengalami dikubitus,
Keluarga yang berusia 25 — 55 Tahun,
Keluarga yang bersedia menjadi
responden, Keluraga yang dapat
membaca dan menulis, Kriteria Eksklusi
: Keluarga yang tidak kooperatif, Pasien
stroke dengan penyakit penyerta.
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Baki pada tanggal 5 — 24 September
2025.

Penelitian ini sudah dinyatakan
kelaikan etik yang dilakukan di RSUD
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Dr. Moewardi dengan Nomor
1.709/VIVHAREC/2025. Untuk
menganalisis perbedaan tingkat
pengetahuan sesudah dan sebelum diberi
perlakuan menggunakan uji  Wilcoxon
test.

HASIL DAN PEMBAHASAAN

1. Karakteristik Responden
berdasarkan usia
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi
berdasarkan karakteristik responden
berdasarkan usia (n=30)
Min Max Mean SD
43 55 51.57  3.266
Sumber : Data Primer (2025)
Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan rata - rata usia
responden adalah 51.57 tahun,
Penelitian ini sejalan  dengan
penelitian Suwanti & Aprilin (2020)
menejelaskan usia responden paling
banyak berusia 50 — 55 tahun
sebanyak 8 responden (53,3%).
Usia 50 merupakan usia
dewasa. Menurut Kania et al (2020)
menyatakan bahwa bertambahnya
umur seseorang akan terjadi
perubahan pada aspek fisik dan
psikologis (mental). Pertumbuhan
pada fisik secara garis besar ada
empat kategori perubahan pertama,
perubahan ukuran, kedua,
perubahan proporsi, ketiga,
hilangnya ciri-ciri lama, keempat,
timbulnya ciri-ciri baru. Ini terjadi
akibat pematangan fungsi organ.
Pada aspek psikologi atau mental
taraf berfikir seseorang semakin
matang dan dewasa. Usia responden
ini termasuk usia dewasa sehingga
mereka dapat dikatakan mempunyai
pengalaman dan wawasan yang
cukup banyak (Safitri et al., 2020).
Seseorang dapat dikatakan
dewasa apabila telah memiliki
kekuatan bereproduksi, dan
memiliki kesiapan kognitif, afektif,
dan  psikomotor, serta dapat
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diharapkan memainkan peranannya
bersama dengan individu-individu
lain dalam Masyarakat (Syah &
Pratiwi, 2024). Pada usia dewasa
masing-masing  individu  sudah
mulai mengabaikan keinginan atau
hak-hak pribadinya, kebutuhan atau
kepentingan yang utama adalah
keluarga (Afriyan et al.,, 2024).
Selain itu, keluarga yang berusia
dewasa dianggap cukup matang
dalam pengalaman hidup, bijaksana
dalam  mengambil  keputusan,
mampu berpikir rasional, mampu
mengendalikan emosi dan semakin
toleran terhadap orang lain (Sabhani
et al., 2024).

Berdasarkan jenis kelamin
Tabel 4.2 Distribusi Responden
berdasarkan jenis kelamin (n =30)

Jenis Kelamin F (%)
Laki - Laki 14 46.7
Perempuan 15 533

Total 30 100

Sumber : Data Primer (2025)
Berdasarkan hasil penelitian

ini menunjukkan distribusi
responden  berdasarkan  jenis
kelamin mayoritas adalah

Perempuan sejumlah 16 responden
(53.3%), Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Suwanti &
Aprilin (2020) menejelaskan bahwa
sebagian besar responden (66,7%)
berjenis kelamin  perempuan
sebanyak 10 responden.

Hal ini dapat dikarenakan
oleh berbagai macam faktor, salah
satunya adalah norma dan budaya
yang berlaku didalam masyarakat
Indonesia. Di Indonesia peran
perempuan adalah mengurus rumah
tangga, seperti memasak, mencuci,
membersihkan rumah, melayani
suami, dan merawat anggota
keluarga, sedangkan peran laki- laki
adalah mencarinatkah sehingga
dalam hal ini perempuan lebih
banyak berperan dalam merawat
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keluarganya yang sakit (Pratisiya et
al., 2023).

Menurut (Mairani et al.,
2024) Tingkat pengetahuan yang
tinggi pada perempuan
kemungkinan disebabkan karena
tingkat ketertarikan perempuan
yang lebih tinggi dalam pemahaman
tentang pencegahan  dekubitus.
Wanita memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Hal ini
disebabkan karena adanya
perbedaan minat yang dimiliki
dalam  mendapatkan  informasi
(Simomora, 2019).
Berdasarkan lama merawat
Tabel 4.3 Distribusi Responden
berdasarkan lama merawat (n =30)

Lama Merawat F (%)
<1 Tahun 6 20.0

1 — 5 Tahun 22 73.3
>] Tahun 2 6.7
Total 30 100

Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan distribusi
responden  berdasarkan  lama
merawat pasien stroke mayoritas 1 —
5 Tahun sejumlah 22 responden
(60.0%). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Surani et al.,
2023) menyatakan bahwa lama
merawat 1 - 5 Tahun sebanyak 47
(29,4%) responden.

Lama merawat merupakan
keseluruhan waktu yang digunakan
keluarga untuk merawat penderita
stroke. Keluarga yang merawat
penderita stroke dikatakan sebagai
caregiver atau pengasuh utama saat
minimal telah merawat penderita
stroke selama 4 bulan (Gertrude et
al., 2020). Penyakit stroke
membutuhkan waktu perawatan
yang cukup lama, paling banyak
antara 1-5 tahun. Durasi lama
merawat dikategorikan berdasar dua
komponen utama, yaitu jumlah jam
dalam  memberikan  perawatan
harian, serta yang kedua adalah total
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merawat yang dihitung dalam
minggu, bulan, ataupun tahun.
Perawatan yang diberikan pada
penderita stroke bersifat kontinu dan
akan  diberikan secara  terus
menerus. Tidak jarang seseorang
harus memiliki kemampuan ganda
selain sebagai keluarga yang
merawat, tetapi  juga  tetap
menjalankan  tugas  pokoknya
sebagai individu. Hal-hal tersebut
dapat menjadikan beban bagi
keluarga yang merawat penderita
stroke (Badaru et al., 2021).
Merawat penderita stroke
akan menyita waktu seseorang
dalam  setiap  harinya, dan
berlangsung cukup lama. Apabila
seseorang mulai merasa lelah karena
banyak menghabiskan waktunya
untuk orang lain, akan
memungkinkan untuk
mempengaruhi keadaan dalam diri
seseorang dan menimbulkan beban
(Badaru et al., 2021). Beban yang
dirasakan keluarga yang merawat
dipengaruhi oleh rasa kelelahan,
masalah lain yang timbul, dan
strategi adaptasi penerimaan diri
dalam dirinya. Durasi merawat yang
panjang memerlukan pembagian
beban agar tidak menimbulkan
beban berat pada salah satu keluarga
yang merawat (Gbiri et al., 2020).

Berdasarkan Pendidikan
Tabel 4.4 Distribusi Responden
berdasarkan Pendidikan (n =30)

Pendidikan F (%)
Tidak Sekolah 4 13.3
SD 18 63.3

SMP 3 10.0
SMK/SMA 4 13.3
Total 30 100

Sumber : Data Primer (2025)
Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan distribusi
responden  berdasarkan  tingkat
Pendidikan mayoritas SD sejumlah
18 responden (63.3%). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Suwanti &
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Aprilin (2020) menejelaskan bahwa
hampir  setengahnya responden
(46,7%) mempunyai latar belakang
pendidikan  SD  sebanyak 7
responden.

Menurut Lestari &
Nurrohmah (2021) latar belakang
pendidikan dapat mempengaruhi
pengetahuan  seseorang dimana
pendidikan berarti bimbingan yang
diberikan seseorang pada orang lain
terhadap sesuatu hal agar mereka
dapat memahami. Tidak dapat
dipungkiri bahwa makin tinggi
pendidikan  seseorang  semakin
mudah pula mereka menerima
informasi, dan pada akhirnya makin
banyak pula pengetahuan yang
dimilikinya. Sebaliknya  jika
seseorang tingkat pendidikannya
rendah, akan menghambat
perkembangan sikap  seseorang
terhadap penerimaan informasi dan
nilai-nilai yang baru diperkenalkan.

Pendidikan dapat
mempengaruhi perilaku seseorang
akan pola hidup, terutama dalam
memotivasi sikap dan berperan serta
dalam perkembangan keschatan.
Dengan pendidikan tinggi
masyarakat dapat mengetahui lebih
banyak pengetahuan khususnya
tentang kesehatan terutama dalam
hal preventif, sehingga masyarakat
dapat memperbaiki status kesehatan
ke arah yang lebih baik (Herfanda &
Subiyatun, 2021).

Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 4.5 Distribusi Responden
berdasarkan pekerjaan (n =30)

Pekerjaan F (%)
IRT 16 53.3
Wirausaha 6 20.0
Petani 8 26.7
Total 30 100

Sumber : Data Primer (2025)
Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan distribusi
responden berdasarkan pekerjaan
mayoritas adalah Ibu Rumah
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Tangga sejumlah 16 Responden
(53.3%). Penelitian ini sejalan
dengan  penelitian ~ Rahmadani
(2023) menejelaskan bahwa
mayoritas pekerjaan responden
yaitu IRT sebanyak 27 orang
(54,0%).

Jenis  pekerjaan  dapat
menjadi  salah  satu  faktor
pendukung dalam tingkat
pengetahuan  seseorang.  Jenis
pekerjaan yang dikaitkan dengan
tingkat pendapatan menunjukkan
bahwa seseorang yang bekerja
tentunya memiliki pendapatan yang
cukup untuk bisa mencari sumber
pencegahan yang baik, Sementara
itu, ketika seseorang tidak bekerja,
tentunya ia akan  memiliki
pendapatan yang rendah sehingga

mengalami hambatan dalam
mengakses pusat pelayanan
kesehatan untuk melakukan

pencegahan (Suantika et al., 2024).

Pekerjaan berpengaruh
terhadap tingkat pengetahuan yang
dimiliki seseorang dalam hal ini
pekerjaan berhubungan erat dengan
faktor  interaksi  sosial  dan
kebudayaan schingga terjadinya
proses pertukaran informasi dan
tentunya akan  mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang.
Wiraswasta sendiri  merupakan
seseorang yang mampu berinovasi
dan  memiliki  banyak  jenis
pekerjaan  didalamnya sehingga
seseorang  yang  bekerja  di
wiraswasta akan bertemu banyak
orang serta mendapat informasi dari
interaksi yang didapatkan saat
bekerja (Arini et al., 2023)..

7

Submission ID trn:oid:::3618:127183502



z'l-_l turnitin Page 13 of 15 - Integrity Submission

g'r—.| turnitin

6. Pengaruh edukasi video animasi

8

terhadap tingkat pengetahuan
keluarga pasien stroke tentang
pencegahan dekubitus di
Puskesmas Baki

Tabel 4.6 Hasil Uji Wilcoxon

N P Value
Negative Rank 0? 0,000
Positive Rank 26b
Ties 4¢
Total 30

Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil uji
Wilcoxon menunjukkan hasil P
value 0,000 nilai p<0,05 yang dapat
diartikan Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya terdapat pengaruh
edukasi video animasi terhadap
tingkat pengetahuan keluarga pasien
stroke tentang pencegahan
dekubitus di Puskesmas Baki.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Saranggih, 2022)
berdasarkan hasil penelitiannta Ada
perbedaan derajat luka dekubitus
pada kelompok intervensi (diberi
minyak  zaitun)  dibandingkan
dengan derajat luka dekubitus pada
kelompok kontrol di Murni Teguh
Memorial Hospital Medan, nilai t-
hitung (23,827) > t-tabel (1,701) dan
nilai signifikan (0,000 < 0,05)

Hertiana & Saleh (2020)
menejelaskan Pengetahuan
merupakan adalah hasil pengindraan
manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indra yang
dimilikinya (mata, hidung, telinga
dan sebagainya). Dengan sendirinya
pada waktu pengindraan sehingga
menghasilkan pengetahuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh intensitas
perhatian dan persepsi terhadap
objek. Sebagian besar pengetahuan
seseorang diperoleh melalui indra
pendengaran (telinga), dan indra
penglihatan (mata). Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi
pengetahuan  yaitu  pendidikan,
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informasi, budaya dan pengalaman
(Gandeswari et al., 2020).

Melalui pendidikan kesehatan
tentang  Pencegahan terjadinya
decubitus pas pasien stroke maka
akan terjadi transfer informasi
kepada responden dan mereka akan
melakukan penginderaan terhadap
informasi tersebut sehingga
informasi yang dimiliki bertambah
dan akhirnya pengetahuan mereka
tentang Pencegahan terjadinya
decubitus pas pasien  stroke
meningkat (Damayanti et al., 2019).

Menurut Putri el al (2022),
menjalaskan dengan adanya
pendidikan kesehatan diharapkan
terjadi perubahan perilaku dalam
memelihara serta meningkatkan
kesehatan berdasarkan pengetahuan
serta  kesadaran.  Keberhasilan
pendidikan kesehatan tidak terlepas
dari peran media maupun alat
peraga yang digunakan untuk
menyampaikan informasi. Alat
peraga akan membantu saat
memberikan pendidikan kesehatan.
Alat peraga ini disusun berdasarkan
prinsip bahwa pengetahuan yang
ada pada setiap manusia itu diterima
atau ditangkap melalui panca indra.
Semakin banyak indra yang
digunakan untuk menerima sesuatu
misalnya dengan melihat,
mendengar dan
mendemonstrasikan, maka semakin
banyak dan  semakin jelas
pengetahuan yang diperoleh
(Faiqoh, 2021).

Upaya-upaya yang perlu
dilakukan  untuk meningkatkan
pengetahuan responden tentang
Pencegahan terjadinya decubitus
pas pasien stroke adalah
dilakukannya pendidikan kesehatan
oleh petugas kesehatan mengenai
Pencegahan terjadinya decubitus
pas pasien stroke, menjelaskan
dengan menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti agar responden
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dapat memahami dengan baik dan
juga dengan cara memberikan
leaflet, brosur, memapilakan video
dan kegiatan promotif lainnya
seperti melakukan diskusi bersama
responden. Pemberian pendidikan
kesehatan oleh petugas kesehatan
dapat dilakukan minimal 2 kali
dalam sebulan agar efektif dalam
meningkatkan pengetahuan
keluarga pasien terkait Pencegahan
terjadinya decubitus pas pasien
stroke (Sutrinigsih, 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Terdapat pengaruh edukasi video
animasi terhadap tingkat

pengetahuan keluarga pasien stroke
tentang pencegahan dekubitus di
Puskesmas Baki dengan nilai P
value 0,000 nilai p<0,05

Saran
Berdasarkan penelitian tersebut,
diharapkan :
a. Bagi Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat
menambah  informasi  dan
referensi bagi pengembangan
ilmu keperawatan dan sebagai
dasar dari penelitian selanjutnya
mengenai Pengaruh  edukasi
berbasis video animasi terhadap
tingkat pengetahuan keluarga
dalam pencegahan dekubitus
pada pasien stroke.
b. Bagi Praktisi
1) Bagi Keluarga
Hasil penelitian ini dapat
meningkatkan tingkat
pengetahuan keluarga
tentang peencegahan
dekubitus pada  pasien
stroke

2) Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini
dapat menjadikan
pengalaman langsung
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dalam melakukan penelitian
dan memperkaya
pengetahuan sebagai
peneliti dan memanfaatkan
hasil  penelitian  untuk
meningkatkan mutu
pelayanan keperawatan.
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